BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Objek dan Lokasi Penelitian
1. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Subang,
Guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 2 Subang, dan siswa SMP
Negeri 2 Subang.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Subang yang terletak di Jalan

Raya Subang Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analistis. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2000:4) mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati”. Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara
holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data
secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil serta hasil penelitian
yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian.

Metode deskriptif dipilih karena penelitian yang dilakukan adalah
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan berkenaan
dengan kondisi masa sekarang. Nazir (1988:63) menjelaskan metode deskriptif
adalah, sebagai berikut:

Metode deskriptif adalah satu metoda dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini
adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

50

Ansy Agrian, 2014

PERANAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DALAM MEMBINA KARAKTER
DISIPLIN SISWA DI SMP NEGERI KABUPATEN SUBANG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



o1

Metode ini sangat cocok dalam penelitian ini karena penelitian ini
berusaha mencari gambaran satu kelompok manusia untuk mencapai tujuan
kelompok tersebut, ehingga fenomena kelompok tersebut dapat terungkap secara
jelas dan akurat.

Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitis maka dalam memperoleh
data yang sebanyak-banyaknya dilakukan melalui berbagai teknik yang disusun
secara sistematis untuk mencari pengumpulan data hasil penelitian yang
sempurna. Penulis melakukan penelitian dengan studi deskriptif karena sesuai
dengan sifat masalah serta tujuan penelitian yang ingin diperoleh dan bukan
menguji hipotesis, tetapi berusaha untuk memperoleh gambaran yang nyata
tentang bagaimana peran pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dalam

membina karakter disiplin siswa.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama (key
instrument) dalam mengumpulkan data dan menginterpretasi data dengan
dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. Hal mana senada
dengan Moleong (2000:9) yang mengemukakan bahwa bahwa:

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dilakukan karena jika
memanfaatkan alat bantu bukan manusia dan mempersiapkan dirinya
terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik,
maka sangat tidak mungkiin untuk mengadakan penyesuaian terhadap
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.

Dengan demikian penulis lebih leluasa dalan mencari informasi dan data
yang terperinci dari subjek penelitian tentang berbagai hal yang diperlukan dalam
penelitian yang sedang dilaksanakan. Peneliti mengadakan observasi dan
wawancara mendalam, dengan asumsi bahwa hanya manusia yang dapat
memahami makna interaksi sosial, menyelami perasaan dan nilai-nilai yang
terekam dalam ucapan dan perilaku responden. Peneliti sendiri adalah sebagai

pengkonstruksi realitas atas dasar pengamatan dan pengalamannya di lapangan.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupaka teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh gambaran yang terjadi di lapangan. Sebagaimana Nazir (1988:65)
yang mengemukakan metode observasi sebagai berikut.

Metode survey (observasi) adalah penyelidikan yang diadakan untuk

memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari

keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial,

ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.

Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara langsung dilapangan dapat
memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpulkan data yang dijadikan

dasar untuk mendapatkan data yang lebih terinci dan akurat.

2. Wawancara

Wawancara menurut Moleong (2000:135) adalah “percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Melalui wawancara ini diharapkan
dapat diperoleh bentuk-bentuk informasi dari semua responden dengan bentuk
dan ciri yang khas pada setiap responden. Hal tersebut dimungkinkan sebab dalam
pelaksanaaanya seringkali berkembang disesuaikan dengan situasi yang ada,
sebagaimana dikemukakan Mulyana (2002:181), bahwa:

Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaan dan kata-
kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara, disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik
sosial budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan,
dan sebagainya) responden yang dihadapi.

3. Studi Dokumentasi

Data dalam penelitian kualitatif seringkali diperoleh dari sumber manusia
melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada pula data yang bersumber dari
dokumen dan seringkali data dokumen kurang dimanfaatkan. Arikunto (2006:158)

mengatakan bahwa “didalam melaksanakan studi dokumentasi, peneliti

Ansy Agrian, 2014

PERANAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DALAM MEMBINA KARAKTER
DISIPLIN SISWA DI SMP NEGERI KABUPATEN SUBANG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



53

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”. Data yang
diperoleh dari studi dokumen dapat menjadi narasumber bagi peneliti selain

wawancara dan observasi.

E. Validitas Data

Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara memperoleh
tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria kredibilitas
(validitas internal). Menurut Nasution (1996: 114-118) cara yang dapat dilakukan
untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya yaitu antara
lain:
1. Memperpanjang masa observasi

Pada saat melakukan observasi diperlukan waktu untuk betul-betul
mengenal suatu lingkungan, oleh sebab itu peneliti berusaha memperpanjang
waktu penelitian dengan cara mengadakan hubungan baik dengan orang-orang
disana, dengan cara mengenal kebiasaan yang ada dan mengecek kebenaran
informasi guna memperoleh data dan informasi yang valid yang diperlukan dalam

penelitian ini.

2. Pengamatan yang terus menerus

Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus menerus atau kontinu
peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terinci dan mendalam.
Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapat memberikan deskripsi yang
cermat dan terinci mengenai apa yang sedang diamatinya, yang berkaitan dengan
peranan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dalam membina karakter

disiplin siswa di SMP Negeri Subang.

3. Triangulasi
Tujuan triangulasi ialah mencek kebenaran data tertentu dengan

membandingkannya dengan data-data yang diperoleh dari sumber lain. Dalam
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penelitian ini triangulasi data dilakukan terhadap informasi yang diberikan oleh
Kepala Sekolah, Guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, dan siswa.

agar memperoleh kebenaran informasi yang diinginkan.

4. Membicarakan dengan orang lain (peer debriefing)

Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk memperoleh Kkritik,
pertanyaan-pertanyaan tajam, yang menantang tingkat kepercayaan akan
kebenaran penelitian. Selain itu pembicaraan ini memberi petunjuk tentang

langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya.

5. Menggunakan bahan referensi

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi yakni hasil rekaman wawancara
dengan subjek penelitian atau bahan dokumentasi yang diambil dengan cara tidak
mengganggu atau menarik perhatian informan, sehingga informasi yang

didapatkan memiliki validitas yang tinggi.

6. Mengadakan member check

Salah satu cara yang sangat penting ialah melakukan member chek pada
akhir wawancara dengan menyebutkan garis besarnya dengan maksud agar
responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atau menambahkan apa yang masih
kurang. Tujuan member chek ialah agar informasi yang penulis peroleh dan
gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh

informan.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian, karena

dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh peneliti. Data
yang diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui hasil wawancara,
obeservasi dan studi dokumentasi di lapangan untuk selanjutnya dideskripsikan
dalam bentuk laporan.
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman (1992:16-18). Analisis data kualitatif
merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus menerus. Masalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan rangkain kegiatan
analisis yang saling susul menyusul.

Tiga jenis kegiatan utama analisis data merupakan proses siklus dan
interaktif. Peneliti harus siap bergerak di antara empat “sumbu” kumparan itu
selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik di antara kegiatan
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan/verifikasi untuk lebih memperjelas

alur kegiatan analisis data penelitian tersebut, akan dijelaskan pada bagan berikut

Pengumpulan data’_\‘

Penyajian data

ini:

Reduksi data

Kesimpulan:

Penarikan/verifikasi

Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data
(Miles dan Huberman, 1992:20)

1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk mereduksi
dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan menitikberatkan pada hal-hal yang

dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah
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pemahaman terhadap data yang telah terkumpul sehingga data yang direduksi

memberikan gambaran lebih rinci.

2. Display data

Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun secara
terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara utuh. Data yang
terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya
untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data selanjutnya disusun

dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh.

3. Kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk
memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Proses pengolahan data
dimulai dengan pencatatan data lapangan (data mentah), kemudian direduksi
dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi data.

Demikian prosedur pengolahan data dan yang dilakukan penulis dalam
melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap ini diharapkan penelitian yang
dilakukan penulis dapat memperoleh data yang memenuhi Kriteria keabsahan

suatu penelitian
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